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KONSEP PENDIDIKAlN AlKHLAlK MENURUT 

PROF. Dr. H. HAlMKA 

 

 

 

Abstrak 

 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengeta lhui konsep ya lng digalgals oleh Buyal Halmkal dallalm 

pengembalngaln pendidikaln alkhlalk. Buyal Halmkal aldallalh seoralng tokoh ya lng balnya lk 

berkontribusi da llalm dunial pendidikaln. Wallalupun tulisaln Buyal Halmkal sendiri yalng membalhals 

spesifik tentalng pendidikaln salngalt jalralng diterimal, tetalpi ide-ide sertal berbalgali malcalm konsep 

pendidikaln itu dalpalt digalli dalri berbalgali malcalm tulisaln Buyal Halmkal sendiri. Sesua li dengaln 

kalralkteristik yalng dialngkalt, penelitia ln ini merupalkaln sebualh penelitialn pustalkal (libralry 

resealrch), dengaln menggunalaln metode alnallisis isi (content alnallisist), yalitu teknis alnallisis 

kesimpulaln ya lng shahih dalri sebualh buku altalu dokumen. Halsil penelitia ln ini menunjukkaln 

balhwa l Konsep Pendidikaln alkhlalk Menurut Prof. Dr. H. Halmka meliputi alkhla lk merupalkaln hall 

yalng palling utalmal.  

 

Kaltal Kunci : Konsep, Pendidika ln Alkhlalk, Buya Hamka 

 

Pendahuluan 

Pendidikaln aldallalh sualtu bimbingaln altalu pimpinaln secalral saldalr oleh pendidik da lla lm 

perkembalngaln jalsmalni daln rohalni menuju terbentuknyal kepribaldialn yalng utalmal. Pendidikaln 

juga ldalpalt dialrtikaln sebalgali usalhal saldalr daln teralralh untuk mewujudka ln sualsalnal proses 

pembelaljalraln secalra lalktif daln dalpalt mengembalngkaln potensi yalng balik, memiliki kekualtaln 

spirituall, pengendallialn diri, kepriba ldia ln, kecerdalsaln, alkhlalk mulia l, sertal keteralmpilaln yalng 

diperlukaln dirinyal, malsya lralkalt, balngsal daln negalral.  

Pendidikaln sebagai sebuah jawaban terhadap masalah yalng menonjol di masyarakat 

yakni krisis alkhla lk. Pendidikaln alkhlalk merupakan alspek penting dallalm meningkatkan sumber 

dalyal malnusial (SDM) sebab keterampilan yang mutakhir tanpa dibarengi dengan akhlak yang 

mulia maka tidak menutup kemungkinan justru akan menelanjangi manusia dari hal-hal etika 

dan kesopanan. Sebalgalimalnal tujualn pendidikaln nalsionall yalitu mengemba lngkaln potensi daln 

kuallitals algalr menjaldi malnusial yalng berimaln daln bertalkwal kepaldal  Allla lh Yalng Malhal Esal, 

beralkhlalk mulia l, sehalt, berilmu, krea ltif, malndiri, daln menjaldi negalral yalng demokraltis sertal 
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bertalnggung jalwalb, maka tugas seluruh lembaga pendidikan begitu berat, bukan hanya 

membentuk insan yang siap berkompetisi tetapi juga mempunyai akhlak yang mulia dalam 

segala tindakannya agar tercapai tujuan pendidikan secara menyeluruh. 

Proses pendidikan yang dijalankan diharapkan mampu mengantarkan manusia menjadi 

pribadi yang utuh. Peran pendidikan tersebut menunjukkan bahwa masalah akhlak menjadi 

tujuan utama dalam Pendidikan dan tidak dapat ditinggalkan. Dalam pelaksanaannya, manusia 

membutuhkan bimbingan tentang konsep etika/akhlak yang baik guna diterapkan pada segala 

aspek kehidupan. Maka dari itu, salah satu pemikir besar mengenai etika/akhlak yaitu Buya 

Hamka. Beliau tidak hanya melihat etika atau masalah tingkah laku manusia dari segi nilai baik 

dan buruk, yang hanya di bahas dari segi agama, filsafat dan tasawuf saja. Tetapi beliau 

membahas etika dengan menggabungkan perspektif agama dan filsafat. Alasan ini yang 

menjadi tolok ukur untuk meneliti pemikiran Prof. Dr. Hamka. Beliau bukan hanya seorang 

ilmuan ataupun sastrawan, melainkan sosok ulama di era modern yang banyak memberikan 

kontribusi bagi pengembangan peradaban dan  munculnya dinamika intelektualitas masyarakat 

(Islam). 

 

Metode 

Penulisan ini bermaksud menggambarkan konsep pendidikan akhlak menurut Buya 

Hamka dan relevansinya dengan Pendidikan agama Islam. Studi ini termasuk jenis penulisan 

kepustakaan (library research) sumber data menggunakan berupa karya-karya Buya Hamka 

dan sumber-sumber lain yang mendukung. Dalam menganalisis data, penulisan ini 

menggunakan metode interpretasi, metode koherensi intern, dan metode deskriptif serta 

pendekatan historis-filosofis. 

 

Konsep Pendidikaln Alkhlalk Menurut Prof. Dr. H. Halmkal 

Halkikalt Pendidika ln menurut Prof. Dr. H. Halmkal 

Pendidikaln menurut Buya l Halmka l  aldalla lh seralngkalialn upalya l yalng dila lkukaln pendidik 

untuk membalntu membentuk wa ltalk, budi, alkhlalk, daln kepribaldialn, sehinggal talhu 

membedalkaln malnal yalng balik daln malnal yalng buruk. Pemikira ln Buyal Halmkal tentalng 

pendidikaln didalsalrkaln paldal empalt alspek yalitu; pesertal didik, jiwal (balgialn yalng bukaln 

jalsmalnialh/immaterial dalri seseoralng), jalsald (tubuh), daln alkall (dalyal pikir yalng terdalpalt dalla lm 

jiwal malnusial). Dengaln empalt alspek tersebut salngalt jelals balhwal Buyal Halmka llebih 

menekalnkaln pemikiraln pendidikalnnyal palda lalspek pendidikaln jiwa laltalu alkhlalkul all-kalrimalh 

(budi pekerti). 

Buyal Halmkal memposisikaln pendidikaln sebalgali proses (tal’lim) daln menyalmpalikaln 

sebualh misi (ta lrbiyalh) tertentu. Talrbiyalh kelihaltalnnyal mengalndung alrti yalng lebih 

komprehensif da llalm memalknali pendidikaln, balik vertikall malupun horizonta ll. Prosesnya l 

merujuk paldal pemelihalralaln daln pengembalngaln seluruh potensi (fitra lh), balik jalsmalnialh 

malupun ruhalnialh. Misi Pendidika ln Indonesial yalitu meraltalkaln pendidikaln yalng bermutu tinggi 

kepaldal seluruh malsyalralkalt paldal segallal lalpisaln di Indonesia l.  

Sebalgali seoralng tokoh Islalm, Buyal Halmkal memiliki palndalngaln salngalt mendallalm 

terhadap tujualn pendidikaln. Menurutnyal pendidikaln sebalgali salralnal yalng dalpalt menunjalng daln 

menimbulkaln potensi sertal menjaldi dalsalr balgi kemaljualn daln kejalyalaln hidup malnusia l dallalm 

berbalgali ilmu pengetalhualn. Pendidika ln tersebut tergalbung dallalm dual prinsip yalng salling 
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mendukung, yalitu prinsip kebera lnialn daln kemerdekalaln berpikir. Pa lndalngaln Buyal Halmkal 

terkalit pendidikaln aldallalh sebualh upalyal untuk menumbuhkemba lngkaln segallal potensi, yalitu 

meliputi alkall, budi, cita l-cital daln bentuk fisik a lgalr terwujud priba ldi ya lng balik yangl tercermin 

dallalm sikalp serta perilalku sehalri-halri sesuali dengaln palndualn jalla ln hidup.  Secalral umum, tujualn 

pendidikaln menurut Buya l Halmkal memiliki dual dimensi yalng fundalmentall, yalitu untuk 

mencalpali kebalhalgialaln di dunial daln alkhiralt. 

Fitralh kemanusiaan menjaldikaln setialp individul memiliki potensi ya lng beralgalm seperti: 

melestalrikaln kehidupaln, berpikir ralsionall daln berjiwal spirituall, nalmun kemalmpualn tersebut 

malsih alwall. Untukl itu diperlukaln berbalgali upalyal untuk mengembalngkaln daln memperkalya l 

potensi tersebut secalra lalktif. Upalyal yalng dalpalt dilalkukaln melallui proses pendidika ln yalng 

membutuhkaln kealktifaln pendidik. Buya l Halmkal berpendapat balhwal proses pembentuka ln jalti 

diri daln kepribaldialn alnalk yalitu melalui lingkungalnnyal.  

Meliputi lingkungaln kelualrga, lalyalh daln ibu menjaldi pendidik perta lmal, lingkungaln 

malsyalralkalt di sekitalrnyal, daln lingkungaln sekolalh sebalgali lembalgal pendidikaln formall. Buya l 

Halmkal balhkaln berpendalpalt bahwa sosok pendidik di sekolalh aldallalh talngaln penyalmbung 

oralng tual daln malsyalralkalt kalrenal sekolalh merupalkaln lembalgal pendidikaln yalng tersusun 

sistemaltis, daln sebalgali minialtur sosiall. 

Dallalm hall ini Buya l Halmkal menempaltkaln pendidik sebalgali komponen ya lng salngalt 

berpengalruh terhaldalp pelalksalnalaln proses belaljalr daln mengaljalr secalral efektif. Pendidik a ldallalh 

penalnggung jalwalb terjaldinyal tralnsformalsi malteriall daln nilali-nilali pendidikaln kalrenal alntalral 

pendidik daln pesertal didik halruslalh memiliki hubunga ln yalng sela lrals. Buyal Halmkal juga 

lberpendalpalt seoralng pendidik ha lrusla lh menalnalmkaln keberalnia ln berpendalpalt daln 

beralrgumentalsi paldal pesertal didik. Hall ini bisal diupalya lkaln melallui pengualtaln jalsmalni, 

memperkalya l  alkall dengan ilmu yalng bermalnfalalt serta memberikaln contoh a ltalu ketelaldalnaln 

yalng balik. 

 

Halkikalt Alkhlalk Menurut Prof. Dr. H. Halmkal 

Buyal Halmkal berpendalpalt balhwa alkhlalk aldallalh sualtu persedialaln yalng telalh aldal, 

terhunjalm, ralalsikh di dallalm baltin. Diallalh yalng menimbulkaln peralngali dengaln mudalhnya l 

sehinggal tidalk perlu berpikir la lmal lalgi. Alpalbila l persedialaln itu dalpalt menimbulka ln peralngali 

yalng terpuji, peralngali yalng mulial (mulial menurut alkall daln syalral’) itulalh yalng dinalmalkaln budi 

pekerti yalng balik. Nalmun, alpalbilal yalng tumbuh aldallalh peralngali yalng tercelal menurut alkall daln 

syalral’, dinalmalkaln pulal budi pekerti ya lng jalhalt. 

Buyal Halmkal membalgi aldalb kesopalnaln menjaldi dual balgialn yalkni aldalb di lualr daln aldalb 

di dallalm. Pertalmal, aldalb di dallalm seperti kesopalnaln kepalda l Alllalh, kesopalnaln terhaldalp 

Ralsulullalh Sawa, kesopalnaln terhaldalp malkhluk yalng malnal terdiri dalri beberalpal kesopalnaln 

seperti; kesopalnaln kepaldal oralng tual, diri sendiri, ma lsyalralkalt daln dallalm maljelis ilmu. Kedual, 

aldalb di lualr iallalh kesopalnaln pergalulaln, menjalgal yalng sallalh paldal palndalngaln oralng. Aldalb di 

lualr jugal berubalh menurut perubalhaln tempalt daln pertukalraln zalmaln, termalsuk kepaldal hukum 

aldalt istialdalt daln lalin-lalin. 

Alkhlalk yalng mulial didalpaltkaln dengaln calral beribaldalh. Beribaldalh dengaln tuntunaln yalng 

benalr daln khusyuk alkaln menghasilkaln hati yalng tenalng, yalkni selalmalt dalri perbualtaln 

malzmumalh (tercelal). Buyal Halmkal jugal berpendalpalt selalin All-Qur’aln daln Sunnalh, aldal hall la lin 

yalng digunalkaln dallalm pendidika ln alkhlalk. Pertalmal, alkall, malnusial halrus menggunalkaln alkallnya l 
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untuk memalhalmi alkhlalk yalng balik menurut tuntuna ln syalri’alt. Alkall menyuruh malnusial 

menjalgal dirinyal daln mengaltur kehidupalnnyal, melalkukaln tindalkaln yalng balik daln palntals. Lebih 

dalripaldal itu alkall digunalkaln untuk mengukur ba lyalng-balyalng diri, mengena ll diri daln 

memperbaliki malnal yalng telalh rusalk, oralng yalng beralkall merupalkaln oralng yalng telalh 

mendalpaltkaln inalyalh (perlindungaln) dalri Alllalh Swt. Kedual, ilmu pengetalhualn, berilmu dapat 

meninggikaln deraljalt oralng ‘allim sehinggal oralng yalng berilmulalh yalng alkaln dipalndalng daln 

dihalrgali malsyalralkalt. 

Berlalndalskalnl pemikiraln Buyal Halmkal, oralng tual memiliki pera lnalnl yalng salngalt penting 

dallalm membentuk kepriba ldialn serta lalkhlalk alnalk. Didukung salbdal Nalbi Muhalmmald yalng 

mengaltalkaln “setialp alnalk (malnusial) itu terla lhir dallalm kealdalaln suci (fitra lh), kedual 

oralngtualnyallalh yalng alkaln mewalrnali alnalknyal, alpalkalh menjaldikalnnyal seoralng Yalhudi altalu 

Nalsralni altalu Maljusi”.  

 

Sumber A lkhlalk menurut Prof. Dr. H. Halmkal  

 

Aljalraln yalng dibalwal oleh palral Nalbi sejalk alwall hinggal malsal sebelum lalhirnya lalgalma l 

Islalm selallu menjalgal malrtalbalt kemalnusialaln algalr tidalk mengallalmi penurunaln yalng beralkibalt 

menyalmali malrtalbalt kebinaltalngaln. Kedudukaln alkhlalk dallalm Islalm salngaltlalh penting, kalrena 

lalkhlalk merupalkaln bualh dalri taluhid yalng tertalnalm dallalm jiwal malnusial. 

Buyal              Halmkal menyaltalkaln, inilalh saltu pujialn yalng palling tinggi yalng diberikaln Alllalh 

Swt kepaldal ralsulnyal yalng jalralng diberikaln kepaldal Ralsul yalng lalin. Oleh ka lrenal itu, seluruh 

umalt malnusial yalng berima ln kepaldal Nalbi Muhalmmald Salw waljib menjaldikaln alkhlalk belialu 

sebalgali rujukaln perilalku daln suri talulaldaln.  

Buya lHalmkal menunjukkaln alkhlalkl yang balik daln buruk mengalcu palda  ayataaAll-Qur’aln, yang 

berbunyi “kalmu (umalt Islalm) aldallalh umalt terbalik yalng dilalhirkaln untuk malnusial, (kalrena l 

kalmu) menyuruh (berbua lt) yalng mal’ruf, daln mencegalh dalri yalng mungkalr, daln berima ln 

kepaldalAllla lh. Sekiralnyal   alhli kitalb berimaln, tentulalh itu lebih balik balgi merekal. Di alntalral 

mereka lalda l yalng berimaln, nalmun kebalnya lkaln mereka laldallalh oralng-oralng falsik”. (QS. Alli-

Imraln: 110) 

Firmaln Allah Swt palda lalyalt di altals “kalmu aldallalh sebalik-balik umalt, yang dikelualrkaln 

Tuhaln untuk seluruh malnusial.” Agalr umalt Islalm tidak tersesalt daln timbul penya lkit balnggal 

sebalgai mana yalng telalh menimpal saludalralnyal, Yalhudi daln Nalsralni, Buyal Halmkal menyaltalkaln 

didallalm memba lca lalyalt itu jalngaln sepotong kallimalt yalng pertalmal saljal. Waljiblalh dibalcal salmpali 

ke ujungnyal. 

Firmaln Alllalh tersebut terba lgi menjaldi empalt balgialn:  

1. Kalmu aldallalh yalng sebalik-balik umalt yalng dikelualrkaln Tuhaln untuk seluruh ma lnusial.  

2. Kalrenal kalmu menyuruh berbua lt yg mal’ruf. 

3. Kalmu melalralng berbualt yalng mungkalr. 

4. Kalmu percalyal kepalda lAllla lh. 

Ini aldalla lh saltu alyalt yalng tidalk terptong-potong daln tidalk boleh dipotong-potong. Huruf 

“walw” alrtinyal “daln” yalng menyambungkaln dialntalral saltu dengaln yalng lalin. Umalt Nalbi 

Muhalmma ld alkaln menjaldi sebalik-balik umalt yalng timbul di a lntalral perikemalnusialaln selalmal ia l 

mempunyali 3 sifalt keutalmalaln, yakni beralni menyuruh berbua lt mal’ruf, bera lni melalralng dalri 

berbualt mungkalr, sertal percalyal kepalda lAlllalh. Jikal ketigalnyal itu aldal palstilalh merekal mencalpa li 

kedudukaln yalng tinggi di a lntalral pergalulaln malnusial. 
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Jikal sualtu malsyalralkalt yalng memiliki suatu hal tertinggi di dunial sering disebut 

mempunyali kebebalsaln. Malkal Inti salri dalri kebebalsaln aldal tigal yalitu: 

 1. Kebebalsaln kemalualn (iraldalh) altalu kalrsal. 

 2. Kebebalsaln menya ltalkaln pikiraln altalu ciptal.  

3. Kebebalsaln jiwal dalri keralgualn daln halnyal saltu jaldi tujualn altalu ralsal. 

Dalri penjelalsaln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal malnusial sebalgali sebalik-balik umalt 

halruslalh dalpalt berimaln kepalda lAlllalh Swt, yalitu dengaln mengerjalkaln yalng mal’ruf daln 

meninggallkaln yalng mungkalr sertal menyialrkaln hall- hall tersebut. Jika l hall yalng demikialn itu 

tidalk terciptal dallalm diri malkal seoralng itu bukalnlalh sebalik-balik umalt tetalpi bisal menjaldi 

seburuk-buruk umalt. Secalra ljelalsnyal seseoralng yalng dikaltegorikaln sebalik-balik umalt aldallalh 

yalng memiliki alkhlalk yalng mulial. 

 

Seba lb Rusalknya Alkhlalk Menurut Prof. Dr. H. Ha lmkal 

Buyal Halmkal melihalt rusalknya lalkhlalk ldisebalbkaln dalri sempitnyal malnusial memalndalng 

altalu sempitnyal tempalt tegalkl. Hall ini dalpalt dilihalt dalri penjela lsalnnyal belialu: 

Alhli-alhli pendidikaln balralt modern setelalh mengalnallisal perkalra ldosal daln kejalhaltaln 

yalng terlalnjur dibualt disebabkanl sempitnya lalpalngaln tempalt dial memalndalng. Oleh seba lb 

itulalh oralng yalng sempit lalpalngaln tempalt memalndalng maltalnyal halnya l tertuju paldal dirinya l 

sendiri salja laltalu sejaluh-jaluhnyal kepaldal oralng yalng palling dekalt saljal. Nalh, oralng seperti itula lh 

yalng keralp terjerumus paldal kejalhaltaln, sebalb yalng dipikirkaln iallalh keuntungaln dirinyal saljal. 

Kebalnya lkaln oralng menjaldi pencuri seba lb meralsal balralng oralng lalin ya lng dicuril itu aldallalh 

menalmbalh keuntungaln dirinyal. Tidalk sekalli-kalli nalmpalk olehnya l balhwal pencurialnnya l itu 

merugikaln oralng lalin. 

Malkal dalri litu tujualn pendidikaln altalu pembinalaln adalah untuk membukal malta lalgalr 

palndalngalnnyal luals daln jaluh. Oralng-oralng yalng berpendidikaln tinggi altalu pemimpin-

pemimpin balngsal ketikal melalkukaln sesualtu yalng merugikaln golongaln altalu balngsal lalin, hall 

demikialn kalrenal ketikal dial bertindalk itu ial ingalt kepentingaln dirinyal saljal. Tidalk jalralng pulal 

seoralng pemukal yalng salking fokus perhaltialnnyal paldal urusaln malsyalralkalt daln salking jaluh serta 

luals palndalngalnnyal, sehinggal yalng di balwalh dalgunyal sendiri terla llali perhaltialnnya.  

 

 

Mengobalti Alkhlalk yalng Rusa lk Menurut Prof. Dr. H. Halmkal 

Dallalm proses menjalga altalu mengobalti alkhlalk yalng rusalk, Buyal Halmkal mengusulkaln 

dual calral yalng dibalgi ke dallalm calral positif daln calral negaltif. Calral positif ya lng dimalksud aldallalh 

menjalgal malsya lralkalt. Daln calral negaltif yalitu menyedialkaln alncalmal n altalu hukumaln. 

1. Calral Positif  

Balnyalk calral dallalm membenalhi daln menjalgal kerusalkaln malsya lralkalt, dialntalralnya laldalla lh 

dengaln memaljukaln olalhralgal, meningkaltkaln pengaljalraln daln pendidikaln pemudal-pemudal, 

memberalntals minumaln kerals, memberalntals perjudialn, memberalntals pelalcuraln, melalralng kerals 

gelalndalngaln, daln jugal menjalgal perkalral-perkalral yalng alkaln bisal menyeret talngaln palral remalja l 

kepaldal pelalcuraln, misallnyal menjallalnkaln sensor kerals altals film-film daln buku-buku calbul daln 

lalin-lalin.  

2. Calral Negaltif 
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Melalkukaln penalngkalpaln terhadapl yalng mela lnggalr kemudialn dibalwal ke pengaldilaln daln 

dijaltuhkaln hukumaln altals perbualtalnnya l. Dallalm hall pemberialn hukuma ln Buyal Halmka l 

menjelalskaln balhwal dalhulu oralng yalng menjaltuhkaln hukumaln aldallalh untuk melepalskaln 

dendalm kepaldal oralng yalng bersallalh, sebalb itu malkal dialbald-albald pertengalhaln terdalpaltlalh allalt-

allalt penghukum ya lng almalt mengerika ln, misallnyal kedual kalki dipaltalhkaln, kedual belalh telalpalk 

talngaln dipalku, altalu oralng dimalsukkaln kedallalm tong bulalt yalng telalh berisi ra ltusan palku l lallu 

digulingkaln di jallaln ralya salmpali malti.  

Namun setelalh malnusial bertalmbalh malju maka ltidalk aldal lalgi tujualn hukumaln sebalgali 

pemballalsaln tetalpi kalrenal beberalpal malksud:  

1. Hukumaln sebalgali penghalmba lt altalu pencegalhaln kepaldal oralng yalng berbualt 

kejalhaltaln.  

2. Hukumaln sebalgali imballaln, malksudnya l menimpalkaln salkit kepaldal kepaldal oralng 

yalng bersallalh seimbalng dengaln ralsal senalng daln balnggalnya l dengaln kejalhaltaln 

itu, sebalb dengaln dosalnyal itu ial telalh menyalkiti malsyalralkalt wallalu dial meralsa l 

lezalt.  

3. Hukumaln sebalgali bentuk perbalikaln. Penjalral di negalral-negalral malju bukalnlalh 

sebalgali kalndalng penghukum mela linkaln rumalh pendidikaln.  

Dalpalt dipalhalmi balhwal pendidikaln alkhlalk menurut Buyal Halmka laldallalh sualtu peralngali 

dallalm baltin yalng dalpalt berubalh sehinggal alpalbila l timbul berdalsalrkaln alkall daln algalmal Malka 

ltimbulla lh peralngali yalng balik daln seballiknya lalpalbilal timbul tidalk berdalsalrkaln alkall daln algalma l 

Malka lalkaln timbullalh peralngali yalng buruk pulala. Menurut Buyal Halmkal, alkhlalk alkaln terwujud 

jikal dila lndalsi dengaln ralsal ketuhalnaln. Orientalsi keridhalaln Tuhaln ini merupalkaln lalndalsaln balgi 

peningkaltaln nilali-nilali luhur.  

 

Penutup 

Kehidupaln moderen ta lmpil dallalm dual waljalh yalng alntalgonistik. Di sa ltu pihalk 

modernisme tela lh berhalsil mewujudkaln kemaljualn yalng spektalkuler di dallalm bidalng salins daln 

teknologi. Nalmun di sisi la lin ial telalh menalmpilkaln waljalh kemalnusialaln yalng buralm berupa l 

malnusial modern yalng mengallalmi kesengsalralaln ruhalnialh. Alkhlalk dallalm kehidupaln sehalri-halri 

mempunyali kedudukaln yalng salngalt penting, oralng yalng beralkhlalk mulial disukali oleh balnyalk 

oralng daln mempunyali tempalt tersendiri di ha lti malsyalralkalt, balhkaln Ralsulullalh salw menjaldikaln 

balik buruknya lalkhlalk seseoralng sebalgali ukuraln kuallitals ima lnnyal. Buyal Halmkal membalgi 

sumber alkhlalk menja ldi dual, yalng pertalmalAll-Quraln daln Sunnalh, kemudialn yalng kedua laldallalh 

alkall, tentu ya lng dimalksud aldallalh alkall yalng sehalt. Dalri penjelalsaln terkalit malteri dalpalt 

disimpulkaln balhwal dallalm pendidikaln alkhlalk tidalk halnya l mengalralh paldal malteri algalmal salja 

melalinkaln aldal malteri umum. A ldalpun rualng lingkup, metode, daln tujualn dalri pendidikaln 

alkhlalk tidalk lalin adalah bertujualn untuk memperoleh kebahalhagialaln dunial daln alkhiralt yalitu 

dengaln beribaldalh kepalda Allah, salah satunya dengan cara menjadi orang yang bermanfaat 

bagi orang lain. Untuk mewujudkan unsur-unsur pendidikan tersebut maka harus ada standar 

dan tanggung jawab yang harus dimiliki oleh pendidik dan peserta didik dalam upaya 

mewujudkan tujuan pembelajaran. Sehingga dengan memperhatikan unsur-unsur yang Buya 

Hamka telah utarakan akan menjadi konsep pendidikan yang relevan antara pendidik dan 

peserta didik dalam mewujudkan tujuan pendidikan akhlak. Konsep pendidikan akhlak Buya 

Hamka memiliki relevansi dengan teori dan praksis pendidikan Islam. Terutama dalam 
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memberikan rekomendasi terhadap pengembangan kurikulum pendidikan. Dalam 3 domain 

kurikulum, yaitu kognitif (ilmu), psikomotor (amal), dan afektif (akhlak), kehadiran konsep 

pendidikan akhlak memberikan pengembangan dengan menambahkan satu domain, yaitu 

domain spiritual (iman). Pada sisi ini, pendidikan akhlak Buya Hamka memberikan 

sumbangsih terhadap teori dan praksis pendidikan. 
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